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ABSTRAK

Kerusakan sumber daya hutan berakibat pada menurunnya kemampuan hutan dalam mendukung fungsi
ekonomi, sosial dan ekologis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan tanamandan
juga kondisi tanaman rehabilitasi yang dilaksanakan pada lokasi rehabilitasi daerah aliran sungai IPPKH PT.
Indominco Mandiri di blok 3 petak 7 di Kawasan Taman Nasional Kutai. Lokasi yang akan menjadi objek
penelitian merupakan areal rehabilitasi pengayaan yang terdapat pada blok 3 petak 7. Penelitian ini
dilaksanakan selama 2 bulan Maret-April 2022, dengan menggunakan metode Systematic Sampling With
Random Start yang dilakukan melalui teknik sampling. Berdasarkan hasil penelitian, jumlah tanaman yang
terdapat pada 25 petak ukur adalah 2.427 tanaman dengan persentase tanaman sehat mencapai 89%,persentase
tanaman merana 5%, persentase tanaman mati 6%, dan persentase tumbuh tanamannya 94% serta rata-rata
tinggi tanaman mencapai 60,56 cm. Jenistanaman yang diteliti merupakan jenis tanaman endemik atau tanaman
lokal dan juga jenis tanaman MPTS (Multy Purpose Tree Species). Hasil penelitian terhadap pertumbuhan
tanaman yang ditanam pada tahun 2020 pada blok 3 petak 7 dapat dikatakan berhasil dengan persentase tingkat
tumbuh tanamannya mecapai 94%.

Kata kunci : Jumlah Tanaman, PersentaseTumbuh tanaman, Tingkat hidup Tanaman, Tinggi Tanaman.

ABSTRACT

Damage to forest resources results in a decline in the forest's ability to support economic, social and ecological
functions. The purpose of this research was to determine the success rate of the plants and also the condition
of the plants carried out at the IPPKH watershed rehabilitation site PT. Indominco Mandiri in block 3 plot 7
in the Kutai National Park Area. The objective of this study was to investigate the success rate of plants in
addition to their condition in watershed rehabilitation efforts in the Kutai National Park Area, South Sangatta
Village, South Sangatta District, East Kutai Regency, East Kalimantan Province. The enrichment restoration
area, which is located in block 3 plot 7, will be the subject of the investigation. This study lasted two months
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and was conducted using the Systematic Sampling With Random Start method, which is a sampling approach.
According to the findings of the study, the total number of plants in the 25 plots was 2,427, with an 89%
percentage of healthy plants, a 5% percentage of wilted plants, a 6% percentage of dead plants, a 94%
percentage of growing plants, and an average plant height of 60.56 cm. Species evaluated includedindigenous
or local plants as well as MPTS (Multi Purpose Tree Species) plants. The findings of study on the development
of plants planted in 2020 in block 3 plot 7 may be considered successful, with plant growth reaching 94%.

Keywords : Height of Plant, Plant Count, Plant Life Rate, Plant Growth Percentage.

A. PENDAHULUAN

Kerusakan sumber daya hutan berakibat pada menurunnya kemampuan hutan dalam
mendukung fungsi ekonomi, sosial dan ekologis. Indikasi kerusakan sumber daya hutan ini
dapat dilihat dari menurunnya kualitas Daerah Aliran Sungai (DAS) dan semakin intensnya
terjadi bencana alam berupa banjir, kekeringan dan tanah longsor. Selain itu, kerusakan
sumber daya hutan menjadi sorotan dunia internasional sebagai salah satu penyebab
perubahan iklim dunia. Dalam rangka mengembalikan kondisi hutan agar mampu berfungsi
secara optimal sekaligus untuk mengatasi perubahan iklim, maka diperlukan upaya mitigasi
berupa kegiatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) di 108 Daerah Aliran Sungai (DAS).

Dalam upaya untuk mengendalikan laju kerusakan hutan dan lahan, pemerintah telah
menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 76 tahun 2008 tentang Rehabilitasi dan
Reklamasi Hutan yang mengatur penyelenggaraan rehabilitasi serta reklamasi hutan pada
semua fungsi hutan serta areal penggunaan lain, pembagian kewenangan dan kewajiban bagi
pmerintah, pemerintah daerah serta izin kawasan untuk melakukan penyelenggaraan RHL
yang mencakup perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian. Rehabilitasi Hutan dan Lahan
(RHL)adalah upaya untuk memulihkan, mempertahankan dan meningkatkan fungsi hutan
dan lahan sehingga daya dukung, produktifitas dan peranannya tetap terjaga. Kegiatan
Rehabilitasi Daerah Aliran Sungai merupakan salah satu upaya dalam melaksanakan
kegiatan Konservasi Tanah dan Air. Kegiatan ini merupakansalah satu kewajiban pemegang
izin pinjam pakai kawasan hutan sebagai upaya untuk memulihkan, mempertahankan dan
meningkatkan fungsi DAS. Upaya menggerakkan potensi dan budaya masyarakat
merupakan landasan pokok dalam pelaksanaan program rehabilitas hutan dan lahan yang
didukung oleh peran serta semua pihak. Pelaksanaan rehabilitasi hutan dan lahan merupakan
program prioritas pemerintah khususnya kementrian kehutananan dengan semangat
desentralisasi dan otonomi daerah (Agustinus et al., 2013; Sallata, 2016; Wolok et al., 2014).

Kegiatan Rehabilitasi DAS dapat dilakukan dengan berbagai macam metode, salah
satunya metode vegetatif. Metode ini dilakukan dengan penanaman berbagai macam jenis
tanaman yang sesuai dengan tujuan dalam rangka memulihkan fungsi lahan, meingkatkan
daya lingkungan atau bahkan lebih dariitu juga diharapkan dapat menambah nilai manfaat
ekonomi bagi masyarakat sekitar. Dalam pelaksanaanya dibutuhkan evaluasi keberhasilan
kegiatan rehabilitasi daerah aliran sungai yang umumnya dilakukan dengan menggunakan
cara survey langsung kelapangan untuk melihat seberapa besar tingkat pertumbuhan
tanaman. Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Taman Nasional Kutai yang merupakan
salah satu lokasi kewajiban dari IPPKH PT. Indominco Mandiri untuk melaksanakan
kegiatan rehabilitasi DAS.

Kewajiban rehabilitasi Daerah Aliran Sungai (DAS) bagi pemegang IPPKH
(selanjutnya disebut dengan rehabilitasi DAS) diatur dalam Permenhut No. 18 Tahun 2011
tentang Pedoman Pinjam Pakai Kawasan Hutan dan Permenhut No. 63 Tahun 2011 jo
Permenhut No. 87 Tahun 2014 tentang Pedoman Penanaman Bagi Pemegang Izin Pinjam
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Pakai Kawasan Hutan (IPPKH)dalam Rangka Rehabilitasi DAS. Kegiatan penanaman
dalam rangka rehabilitasi DAS yang dilakukan oleh pemegang IPPKH, penentuan lokasi
penanaman juga menjadi bagian yang paling utama dan sangat penting. Tahap ini akan
sangat berperan dalam menentukan keberhasilan rehabilitasi DAS yang dilakukan oleh
pemegang IPPKH.

PT. Indominco Mandiri sebagai pemegang lzin Pinjam Pakai Kawasan Hutan
(IPPKH) yang memiliki lokasi di Kabupaten Kutai Timur dan Kutai Kartanegara Provinsi
Kalimantan Timur dengan salah satu penetapan lokasi yang diatur dalam Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : SK.8671/Menlhk-
PDASHL/KTA/DAS.1/12/2018, tanggal 18 Desember 2018 tentang Penetapan Lokasi
Penanaman dalam rangka Rehabilitasi DAS atas nama PT. Indominco Mandiri seluas 3.500
Ha di Taman Nasional Kutai, Desa Sangatta Selatan, Kecamatan Sangatta Selatan,
Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Pelaksanaan kegiatan tersebut
mengacu pada Permen LHK Nomor : P.89/MENLHK/SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang
Pedoman Penanaman Bagi Pemegang IPPKH Dalam Rangka Rehabilitasi DAS. Tujuan
Penelitian adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan tanaman dan juga kondisi tanaman
rehabilitasi yang dilaksanakan pada lokasi rehabilitasi daerah aliran sungai IPPKHPT.
Indominco Mandiri di blok 3 petak 7 di Kawasan Taman Nasional Kutai

B. METODA PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada areal Kawasan Taman Nasional Kutai, Desa
Sangatta Selatan, Kecamatan Sangatta Selatan, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi
Kalimantan Timur yang merupakan salah satu lokasi kewajiban dari IPPKH PT. Indominco
Mandiri. Waktu yang diperlukan untuk penelitian ini selama 2 bulan yaitu Maret-April 2022.

Bahan dan Alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah : GPS, untuk penentuan posisi di
lapangan; Kompas, untuk enentukan arah jalur; Stik ukur, untuk mengukur tinggi tanaman;
Parang; Pita survey, untuk membuat batas petak ukur; Kamera, untuk dokumentasi pada
saat pengambilan data; Laptop, untuk pengolahan data; Perangkat lunak yaitu ArcGis 10.4,
Microsoft Word dan Microsoft Excel; Printer, untuk mencetak hasil penelitian; Alat tulis.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah : Peta lokasi penelitian; Tally Sheet.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian disesuaikan sebagai contoh: Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam percobaan faktorial 4x4, dengan dua faktor
perlakuan, diulang sebanyak 4 kali. Faktor | : Dosis Pupuk NPK (N) yang terdiri dari 4 taraf
dengan dosis: dO, d1, d2, d3. Faktor Il : Konsentrasi Pupuk organik (O) yang terdiri dari dari
4 taraff dengan dosis: 00, O1, 02, O3 (disesuaiakan dengan rancangan penelitian)

Objek Penelitian

Objek dalam penilitian ini adalah bibit yang telah ditanam pada areal rehabilitiasi di
blok 3 petak 7 pada tahun 2020 dengan usia tanaman 2 tahun 9 bulan sampai dengan saat
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pengumpulan data. Petak yang dijadikan sebagai lokasi penelitian merupakan areal
rehabilitasi pengayaan dengan jarak tanam yaitu3 m x 3 m seluas 25 Ha dengan jumlah
tanaman 27.500 tanaman. Tanaman yang terdapat di dalam 1 petak ukur yang berukuran 40
m X 25 m berjumlah 104 tanaman. Maka jumlah tanaman yang terdapat di dalam 25 petak
ukur adalah 2.600 tanaman.

Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode Systematic Sampling With Random Start
yang dilakukan melalui teknik sampling, yaitu petak ukur contoh pertama secara acak dan
petak ukur contoh selanjutnyam secara sistematik. Data yang dikumpulkan terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung di lapangan,
yaitu data mengenai : jenis tanaman, jumlah tanaman, jumlah individu jenis, tinggi tanaman,
jarak tanam, danluas areal. Sedangkan data sekunder meliputi keadaan umum lokasi
penelitian.

Prosedur Penelitian
Menentukan Intensitas Sampling

Kelompok hutan yang luasnya 1.000 ha atau lebih intensitas sampling yang
digunakan sebaiknya 2%, sementara itu jika kurang dari 1.000 ha maka intensitas sampling
sebaiknya digunakan 5%-10%. Berdasarkan ketentuan di atas maka digunakan intensitas
sampling 10% dikarenakan luas petak populasi penelitian adalah 25 Ha. Intensitas sampling
10% maka digunakan petak ukur contoh seluas 2,5 ha. Dengan demikian hasil sampling
yang didapatkan akan mampu memenuhi azas keterwakilan denganintensitas sampling (1S)
sebesar 10% (Sari et al., 2021). Adapun rumus yang digunakan dalam penentuan petak
ukur adalah sebagaiberikut :

IS = n/N x 100% (1)
Keterangan :
IS = Intensitas Sampling
n = Jumlah Sampel (plot)
N = Luas Areal

Dengan demikian penentuan jumlah sampel di uraikan sebagai berikut :

IS =n/25 x 100%
Hasil :
n =25x10%
=2,5ha

Jadi jumlah plot 2,5/ 0,1 = 25. Sehingga jumlah sampel atau petak ukur dalampenelitian
ini sebanyak 25 petak ukur.
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Pembuatan Petak Ukur

Pembuatan petak ukur dilakukan melalui teknik sampling dengan metode
systematic sampling with random start. Luas petak populasi adalah 25 Ha, dengan luas
petak ukur 0,1 Ha maka akan terbentuk sebanyak 250 petak ukur. Karena intensitas
sampling yang digunakan adalah 10%, maka petak ukur yangdigunakan adalah sebanyak
25 petak ukur berbentuk persegi panjang berukuran 40 m x 25 m seluas 1.000 m2. atau
0,1 Ha. Sesuai metode teknik sampling yang pilih maka dari 250 petak ukur populasi yang
ada, dipilih sebanyak 25 petak ukur sebagai sampel dengan cara: Urutkan petak ukur
populasi dari nomor 1 sampai 250, Tentukan petak ukur pertama dari sejumlah 250
tersebut dengan cararandom atau acak, Tentukan petak ukur sampel berikutnya secara
sistematis dengan interval 10 petak ukur, Selesaikan sampai terpenuhi 25 petak ukur.

85 185 45
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.
75
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| .

__25
.

65
.

Gambar 1. Areal Petak Ukur Terpilih.

Penandaan Tanaman

Penandaan tanaman yang dimaksud adalah memberi tanda titik awal pengambilan
tanaman ke arah utara-selatan dengan panjang 25 meter atau 8 tanaman, dan ke arah timur-
barat dengan panjang 40 meter atau 13 tanaman. Dengan demikian, jumlah tanaman yang
diberi tanda di dalam satu petak ukur berjumlah 104 tanaman. Penandaan tanaman
menggunakan pita survey yang diikat pada ajir tanaman.

Pengukuran Tinggi

Pengukuran tinggi tanaman diukur dengan menggunakan stik pengukur tinggi
dimana stik tersebut disesuaikan dengan rata-rata tinggi tanaman di lapangan. Data yang di
ambil saat di lapangan dituangkan ke dalam bentuk tally sheet yang sudah dibuat.

Persen Tumbuh

Persentase tumbuh tanaman di hitung dengan cara membandingkantanaman yang
tumbuh dengan jumlah tanaman yang telah di tetapkan dalam suatu petak ukur. Untuk
mengukur persentase tanaman tumbuh menggunakan rumusmenurut (Sari et al., 2021,
Setiawan et al., 2013; Astuti et al., 2024) sebagai berikut :
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Persen tanaman tumbuh(%) = Jumlah tanaman tun,lbUh x 100% 2
Total tanaman yang ditanam
Kriteria yang digunakan :
1. >75% . persentase tanaman tumbuh baik
2. 51%-75% . persentase tanaman tumbuh kurang baik
3. 26% -50% . persentase tanaman tumbuh agak baik
4. 0% -25% . persentase tanaman tumbuh buruk

Jumlah tanaman hidup sehat

Persen tanaman sehat (%) = x100% 3)

Total tanaman yang ditanam

Kriteria yang digunakan :

1.

2.
3.
4,

>75% : persentase tanaman sehat tinggi

51% - 75% : persentase tanaman sehat kurang

26% - 50% : persentase tanaman sehat rendah

0% - 25% : persentase tanaman sehat sangat rendah

Jumlah tanaman hidup merana
Persen tanaman merana (%) = - x 100%
Total tanaman yang ditanam

Kriteria yang digunakan :

P owbd e

2.

34

>75% : persentase tanaman sangat tinggi

51% - 75% : persentase tanaman merana tinggi

26% - 50% : persentase tanaman merana rendah

0% - 25% : persentase tanaman merana sangat rendah

Kualitas Hidup

Pengamatan kualitas hidup tanaman yang diamati dari pertumbuhannya yaitu sehat,
kurang sehat, merana dan mati. Pertumbuhan tanaman digolongkan dalam 3
kategori, yaitu tanaman sehat kurang sehat, dan merana. Kegiatan ini dilakukan
secara progresif sesuai dengan kemajuan pelaksanaan penambangan. Berdasarkan
hasil perhitungan kegiatan pengisian lubang bekas tambang menunjukan persen
realisasi sebesar 100%. Kegiatan penataan lahan juga dilakukan perhitungan luas
areal yang ditata, kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar mengetahui luasan
realisasi yang ada pada lokasi penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan
persen realisai sebesar 100% (Khairunnisa et al., 2024; Mamuko et al., 2016). Jadi
ada pengaruh kegiatan RLKT dalam demplot terhadap sedimentasi yaitu rata-rata
tinggi lapisan lumpur pada 32,72 cm tahun 2011 turun menjadi 7,14 cm tahun 2013.
Pada gully plug no. 5 terjadi pertambahan lapisan lumpur paling rendah karena
adalah sebagian areal tangkapannya ditumbuhi tegakan Pinus merkusii
(Khairunnisa et al., 2024; Mamuko et al., 2016; Suciati, 2018; Purwanti et al.,
2022).
a. Tanaman sehat adalah tanaman yang tumbuh segar dan batang relatif lurus,
bertajuk lebat dengan tinggi minimal sesuai standar dan bebas dari hamadan
penyakit/gulma.
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b. Tanaman merana adalah tanaman yang tumbuhnya tidak normal atau terserang
hama dan penyakit sehingga kalau dipelihara kecil kemungkinan akan tumbuh
dengan baik.

c. Tanaman mati adalah tanaman yang tidak dapat tumbuh lagi dan ditandai dengan
batang, daun, dan ranting mengering hingga akhirnya mati.

3. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman adalah rata-rata tinggi tanaman yang diperoleh dengan merata-
ratakan data tinggi tanaman yang diukur dari masing-masing individu tanaman.
Tinggi tanaman yang telah didapatkan akan dibandingkan dengan kriteria tinggi
tanaman yang telah ditetapkan.

C.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sejarah Lokasi Penelitian

Kawasan TNK pada awalnya berstatus sebagai Hutan Persediaan dengan luas
2.000.000 ha berdasarkan Surat Keputusan (SK) Pemerintah Belanda (GB) Nomor:
3843/AZ/1934, yang kemudian oleh Pemerintah Kerajaan Kutai ditetapkan menjadi Suaka
Margasatwa Kutai melalui SK (ZB) Nomor: 80/22- ZB/1936 dengan luas 306.000 ha
(Ardila, 2019; Bekas et al., 2018).

Sejak keberadaannya, TNK tidak pernah lepas dari konflik kepentingan. Berdasarkan
data yang ada, dalam kurun waktu 63 tahun terakhir terhitung sejak tahun 1934 sampai tahun
1997 kawasan ini terus mengalami pengurangan luas secara drastis.

Letak Geografis dan Administrasi

Letak geografis secara hidrologis, lokasi kegiatan terletak di Taman Nasional Kutali
Seksi Pengelolaan TN Wilayah | Sangatta Resort Sangatta. Batas sebelah utara berbatasan
dengan Sungai Sangatta, sebelah selatan berbatasan dengan Resort Sangkima, sebelah barat
berbatasan dengan Resort Rantau pulung dan sebelah timur berbatasan dengan Selat
Makassar. Berdasarkan administrasi pemerintahan, lokasi kegiatan terletak di Desa Sangatta
Selatan, Kecamatan Sangatta Selatan, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur.
Jarak tempuh dari Samarinda-Sangatta Selatan atau kilometer 5 + 158 kilometer
perjalanan darat.

Tabel 1. Batas Wilayah Taman Nasional Kutai Resort Sangatta.

No Arah Batas

1 Utara Sungai Sangatta

2 Selatan Resort Sangkima

3 Barat Resort Rantau Pulung

4 Timur Selat Makassar
Aksesibilitas

Kawasan Taman Nasional Kutai dapat diakses melalui jalan poros Samarinda-
Bontang dengan jarak tempuh 95 kilometer perjalanan darat, dan dilanjutkan dari jalan poros
Bontang-Sangatta Selatan atau kilometer 5 dengan jarak tempuh £ 63 kilometer perjalanan
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darat. Kemudian perjalanan dilanjutkan dari kilometer 5 menuju lokasi kegiatan yang jarak
tempuhnya + 8 kilometer perjalanan darat. Akses jalan menuju lokasi kegiatan akan sangat
sulit dilalui kendaraan baik roda dua maupun kendaraan roda empat terutama pada saat
musimhujan.

Penutupan Lahan

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan lokasi kegiatan ini baik secara visual mau
Drone menunjukkan bahwa vegetasi penutup lahan pada blok 3 umumnya didominasi oleh
perkebunan masyarakat antara lain kebun sawit, kebun karet serta kebun tanaman
campuran. Dan juga terdapat tumbuhan liar berupapakis-pakisan dan alang-alang. Adapun
data luasan penutup lahan pada lokasi kegiatan secara umum sebagaiberikut :

a. Hutan sekunder : 712 Ha

b. Tumbuhan liar :1.179,8 Ha
c. Kebun tanaman campuran :670,1 Ha
d. Kebun sawit : 275,2 Ha
e. Kebun Karet :198,2 Ha
f.  Semak belukar 1429 Ha

g. Sawah/ladang : 35,7 Ha

Ketinggian dan Topografi

Topografi pada lokasi kegiatan umumnya bergelombang dengan perbedaan elevasi
+ 50 meter. Karakteristik medan di lokasi kegiatan terdapat topografi yang umumnya
bergelombang ringan sampai berat, ketinggian tempat rata-rata 35 meter diatas permukaan
laut, kelerengan lahan 0-45 %, pH kisaran 5-5,5, dan tingkat erosi rendah sampai sedang.

Kondisi Sosial dan Ekonomi

Penduduk

Menurut Bailah dalam buku Pengelolaan Administrasi Penduduk Desa (2019),
penduduk merupakan sejumlah orang yang tinggal di suatu daerah pada suatu negara.
Umumnya orang tersebut tinggal dalam kurun waktu lama, bahkan bisa mencapai puluhan
tahun. Dalam sosiologi, penduduk adalah kumpulan manusia yang menempati wilayah
geografi dan ruang tertentu. Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2021, penduduk di
Kecamatan Sangatta Selatan berjumlah 30.117 jiwa.

Mata Pencaharian

Mata pencaharian yaitu dimana seseorang mencari uang dengan bekerja atau apapun
untuk memenuhi kehidupannya. Tujuannya adalah agar kebutuhan hidupnya bisa terpenuhi.
Mata pencaharian masyarakat di Kecamatan Sangatta Selatan mencakupi beberapa bidang
usaha. Bidang usaha jasa paling banyak dilakukan oleh penduduk yang tinggal di daerah
tersebut. Berikutnya adalah usahapertanian pangan dan diikuti dengan usaha perdagangan.
Tingginya jumlah penduduk yang berusaha di bidang pertanian tanaman pangan dan
perkebunan dapat menjadi indikator banyaknya konversi hutan menjadi lahan pertanian.
Sedangkan bidang perikanan tidak menjadi bidang usaha penting bagi penduduk.

Pendidikan

Pendidikan merupakan proses seseorang memperoleh sesuatu, dimana proses
tersebut bisa mengarah pada tujuan seseorang. Setidaknya berawal dari tujuan tersebut dapat
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mengubah tabiat seseorang. Berdasarkan UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yaitu setiap warga
negara berhak mendapat pendidikan yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Untuk menyukseskan program wajib belajar 12 tahun seperti yang dicanangkan pemerintah,
kini telah dibangun fasilitas pendidikan dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat menengah
atas. Fasilitas sarana pendidikan yang tersedia bagi masyarakat yang berada di Kecamatan
Sangatta Selatan relatif lengkap, mulai dari pendidikan TK hingga Sekolah Menengah Atas.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa masyarakat sudah memperoleh pendidikan yang
cukup. Namun demikian hasil survei kepada responden menunjukkan rata-rata responden
yang bekerja di bidang perikanan lebih dari 0% hanya bersekolah sampai SD dan tidak lulus
SD.

Hasil Persentase Tumbuh Tanaman

Dari hasil kegiatan penelitian tanaman rehabilitasi yang telah dilakukan pada areal
penanaman blok 3 petak 7 di Kawasan Taman Nasonal Kutai pada tahun 2020 Desa Sangatta
Selatan, Kecamatan Sangatta Selatan, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur
dengan luas 25 Ha, didapatkan data persentase tumbuh tanaman pada masing-masing petak
ukur yang dapat dilihat pada tabel rekapitulasi hasil persentase tumbuh tanaman dibawah ini

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Persentase Tanaman.

Nomor  Jumlah Tanaman Kondisi Tanaman Persentase Persentase Persentase  Persentase
PU  Target Aktual  Jumlah Jumlah Jumlah Sehat ~ Merana Kematian ~ Tumbuh
Tanaman Sehat  Tanaman Merana  Tanaman Mati Tanaman
PU-1 104 103 95 5 3 92% 5% 3% 97,1%
PU-2 104 100 89 4 8 89% 4% 8% 93,0%
PU-3 104 98 88 7 3 90% % 3% 96,9%
PU-4 104 97 84 4 9 87% 4% 9% 90,7%
PU-5 104 93 84 6 3 90% 6% 3% 96,8%
PU-6 104 95 83 5 7 87% 5% 7% 92,6%
PU-7 104 95 84 6 5 88% 6% 5% 94,7%
PU-8 104 101 90 7 4 89% % 4% 96,0%
PU-9 104 98 89 3 6 91% 3% 6% 93,9%
PU-10 104 94 85 4 5 90% 4% 5% 94,7%
PU-11 104 97 89 5 3 92% 5% 3% 96,9%
PU-12 104 102 90 7 5 88% % 5% 95,1%
PU-13 104 95 82 5 8 86% 5% 8% 91,6%
PU-14 104 93 83 2 8 89% 2% 9% 91,4%
PU-15 104 94 81 7 6 86% % 6% 93,6%
PU-16 104 94 80 6 8 85% 6% 9% 91,5%
PU-17 104 97 86 5 5 89% 5% 5% 93,8%
PU-18 104 97 88 3 6 91% 3% 6% 93,8%
PU-19 104 100 89 4 7 89% 4% % 93,0%
PU-20 104 103 90 7 6 87% % 6% 94,2%
PU-21 104 96 86 4 6 90% 4% 6% 93,8%
PU-22 104 98 88 6 4 90% 6% 4% 95,9%
PU-23 104 97 85 7 5 88% % 5% 94,8%
PU-24 104 95 84 5 6 88% 5% 6% 93,7%
PU-25 104 95 83 4 8 87% 4% 8% 91,6%
Total 2600 2427 2155 128 144 89% 5% 6% 94%
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Berdasarkan tabel hasil perhitungan di atas, jumlah tanaman yang seharusnya
ditanam pada setiap petak ukur yaitu 104 tanaman. Fakta pada saat dilapangan jumlah
tanaman yang terdapat pada masing-masing petak ukur berbeda-beda. Diketahui petak ukur
yang mempunyai jumlah tanaman palingbanyak terdapat pada petak ukur 1 dan petak ukur
20 dengan 103 tanaman. Sementara jumlah tanaman yang paling sedikit terdapat pada petak
ukur 5 dan petak ukur 14 dengan 93 tanaman.

Jumlah tanaman yang seharusnya ada di dalam 25 petak ukur adalahsebanyak 2.600
tanaman, sedangkan fakta dilapangan jumlah tanaman yang ada didalam 25 petak ukur
adalah sebanyak 2.427. Dari 2.427 tanaman yang ditanam terdapat 2.155 tanaman sehat, 128
tanaman merana dan 144 tanaman mati.

Persentase tanaman yang terdapat pada setiap petak ukur berbeda-beda dikarenakan
jumlah tanaman yang ditanam tidak sesuai target dan juga adanya kondisi tanaman yang
merana serta tanaman mati pada saat ditanam sehingga mempengaruhi tingkat pertumbuhan
tanamannya. Rekapitulasi hasil dari perhitungan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa
persentase tanaman sehatsebesar 89%, persentase tanaman merana 5%, persentase tanaman
mati sebesar6% dan persentasae tumbuh tanaman mencapai 94% (Khairunnisa et al., 2024).

Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan di
areal Kawasan Taman Nasional Kutai, Desa Sangatta Selatan, Kecamatan Sangatta Selatan,
Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur sudah mencapai persentase tumbuh
yang dipersyaratkan oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor P.105/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang tata cara
pelaksanaan, kegiatan pendukung, pemberian insentif, serta pembinaan dan pengendalian
kegiatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan yaitu paling sedikit 75%.

Dengan hasil persentase tumbuh tanaman yang ditanam baik tumbuh sehat maupun
tumbuh merana secara keseluruhan mencapai 94% dari jumlah tanaman yang tumbuh
sehat dan tumbuh merana yang ditanam sebanyak 2.283 tanaman, keadaan ini bila
dihubungkan dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 23 Tahun
2021 tentang pelaksanaan Rehabilitasi Hutan dan Lahan, areal penanaman rehabilitasi
dianggap berhasil dan layak dipelihara, dimana persentase tumbuh tanaman ditentukan
paling sedikit 75% sehingga kegiatan tersebut dapat dikatakan berhasil.

Jenis tanaman yang diamati pada petak ukur memiliki jenis yang berbeda-beda.
Terdapat beberapa jenis tanaman endemik atau tanaman lokal yaitu tanaman Balangeran
(Shorea balangeran), Meranti Merah (Shorea leprosula), danKapur (Dryobalanops sp.).
Selain itu juga terdapat jenis tanaman MPTS (Multy Purpose Tree Species) yaitu tanaman
Durian (Durio zibethinus) dan jugaCempedak (Arthocarpus integer).

Kualitas Tumbuh Tanaman

Pertumbuhan kualitas tanaman yang diamati digolongkan dalam 3 kategori yaitu
tanaman hidup, merana, dan mati. Tanaman hidup adalah tanaman yang tumbuh segar dan
batang relatif lurus, bertajuk lebat dengan tinggi minimal 40 cm, bebas dari hama dan
penyaki atau gulma. Tanaman merana adalah tanaman yang tumbuhnya tidak normal atau
terserang hama dan penyakit sehingga kalau dipelihara kecil kemungkinan akan tumbuh
dengan baik. Tanaman mati adalah tanaman yang tidak dapat tumbuh lagi dan ditandai
dengan batang, daun, dan ranting mengering hingga akhirnya mati (Sallata, 2016).

Petak ukur yang memiliki kondisi tanaman sehat terdapat pada petak ukur 1 yaitu
sebanyak 95 tanaman. Sedangkan petak ukur yang memiliki kondisi tanaman yang paling
banyak matinya terdapat pada petak ukur 4. Jika dipersentasekan tingkat tumbuh
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tanamannya, petak ukur 1 merupakan petak ukur yang memiliki persentase yang paling baik
diantara petak ukur lainnya dengan tingkat pertumbuhannya mencapai 97,1%. Adapun
petakukur 1 memiliki jumlah tanaman yang tertanam sebanyak 103 tanaman dengan kondisi
tanaman 95 sehat, 5 tanaman merana dan hanya 3 tanaman yang mati. Selain itu, banyaknya
jumlah tanaman yang tertanam pada petak ukur 1 tersebut juga mempengaruhi tingkat
kehidupan tanamannya.

Penyebab banyaknya tanaman yang mati dikarenakan proses pengangkutan bibit
dari lokasi persemaian, bibit yang ditanam sudah terserang hama, tidak ada perawatan
tanaman pada saat di persemaian, dan juga waktu penanaman dilakukan pada saat musim
kemarau yang membuat kondisi tanah kering sehingga pertumbuhan tanaman terhambat
karena kurangnya air yang masuk ke akar. Persentase pertumbuhan perjenis tanaman dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut :

Tabel 3. Persentase Pertumbuhan Perjenis Tanaman.
Jenis Tanaman

No Balangeran Cempedak Kapur Leprosula Durian
Ditanam Sehat Ditanam Sehat Ditanam Sehat Ditanam Sehat Ditanam Sehat

1 20 18 24 22 27 26 32 29 -
2 28 23 22 19 19 18 32 29
3 - - 38 35 24 17 - - 36 35
4 28 28 29 27 13 11 - - 28 22
5 33 30 - - 12 10 48 44 - -
6 - - - - 55 48 38 35 - -
7 - - 15 14 - - 42 38 38 32
8 74 67 - - - - 27 23 - -
9 - - 33 30 39 35 - - 26 24
10 34 31 - - 43 38 17 16 - -
11 40 37 29 25 - - 28 27

12 - - 31 27 71 63 - -

13 - - - - 43 37 52 46

14 38 32 - - 14 12 41 39 - -
15 - - - - 34 30 22 18 39 33
16 21 18 - - 30 26 43 37 - -
17 18 15 34 31 44 40 - - - -
18 51 46 - - 31 29 - - 15 14
19 - - 50 45 14 14 - - 36 30
20 36 32 - - - - 67 58 - -
21 41 37 - - 30 27 25 22

22 40 36 36 32 - - 22 20

23 - - - - - - 97 85

24 38 33 - - 57 52 - - - -
25 - - - - - - - - 95 83

Jumlah 540 483 341 307 581 515 620 555 345 302
Persentase 89% 90% 89% 90% 88%

Berdasarkan tabel diatas, jenis tanaman yang dominan hidup pada petak rehabilitasi
pengayaan blok 3 petak 7 ini adalah jenis tanaman meranti (Shorea) dengan persentase
pertumbuhan tanaman sehat mencapai 90%, dan jenis tanaman yang dominan mati adalah
jenis tanaman durian (Durio zibethinus) dengan persentase pertumbuhan tanaman sehat
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mencapai 88%. Hal ini dapat dikatakan bahwa jenis tanaman meranti (Shorea) lebih baik
untuk ditanam pada lokasirehabilitasi blok 3 petak 7 ini.

Tinggi Tanaman

Tanaman yang ditanam pada tahun 2020 pada blok 3 petak 7 memiliki tinggi kisaran
30-40 cm. Dikarenakan tinggi tanaman yang tidak merata pada saat dilakukan penanaman,
maka berdasarkan hasil pengukuran tanaman rehabilitasi yang telah dilakukan pada areal
penanaman blok 3 petak 7 di Kawasan Taman Nasonal Kutai Desa Sangatta Selatan,
Kecamatan Sangatta Selatan, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur dengan
luas 25 Ha rata-rata tinggi tanaman yang terdapat pada setiap petak ukur berbeda-beda, dan
dapat dihitung dengan cara menjumlahkan tinggi masing-masing individu tanaman yang
kemudian dibagi dengan jumlah tanaman di dalam petak ukur tersebut. Hasil rekapitulasi
rata-rata tinggi tanaman di setiap petak ukur dapat dilihat pada Tabel 4 berikut :

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Rata-Rata Tinggi Tanaman.

No Jumlah Tanaman Hidup (btg) Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)
1 103 62,51
2 101 60,22
3 98 58,69
4 98 60,29
5 93 64,68
6 93 65,66
7 95 61,20
8 101 64,54
9 98 58,40
10 94 65,45
11 97 62,58
12 102 63,01
13 95 59,80
14 93 59,05
15 94 58,19
16 94 59,08
17 97 59,06
18 97 59,29
19 100 59,27
20 103 58,80
21 96 59,03
22 98 58,79
23 97 58,30
24 95 59,75
25 95 59,35
Jumlah 2427 60,56

Berdasarkan hasil perhitungan tinggi tanaman yang terdapat pada Tabel 4 diatas,
dapat dilihat bahwa rata-rata tinggi tanaman adalah 60,56 cm. Dapat dilihat bahwa petak
ukur yang memiliki tinggi tanaman tertinggi terdapat pada petak ukur 6 yaitu dengan tinggi
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65,66 cm dan petak ukur yang memiliki tinggi tanaman terendah terdapat pada petak ukur
15 yaitu dengan tinggi 58,19 cm. Tinggi tanaman bervariasi karena berbagai factor
pendukung pertumbuhan tanaman ada fator pembatas (Khairunnisa et al., 2024).

D. KESIMPULAN

Penanaman yang dilaksanakan pada blok 3 petak 7 sudah sangat baik berdasarkan
hasil persentase tanaman sehat mencapai 89%, persentase tanamanmerana 5%, persentase
tanaman mati 6%, dan persentase tumbuh tanaman 94%serta rata-rata tinggi tanaman
mencapai 60,56 cm.

Hasil penelitian terhadap pertumbuhan tanaman yang ditanam pada areal rehabilitasi
di blok 3 petak 7 tahun 2020 dapat dikatakan berhasil dengan persentase keberhasilan
tumbuh tanaman mencapai 94%. Keadaan ini bila dihubungkan dengan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan KehutananNomor 23 Tahun 2021 tentang pelaksanaan Rehabilitasi
Hutan dan Lahan, areal penanaman rehabilitasi dianggap berhasil dan layak dipelihara,
dimana persentase tumbuh tanaman ditentukan paling sedikit 75%.
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